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Pendahuluan dan tujuan: Biopsi tumor ginjal merupakan tindakan yang bermanfaat karena mampu
membedakan antara jenis histologis tumor ginjal. Oleh karenaitu, biopsy memainkan peran penting dalam
menentukan regimen terapi terbaik. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengalaman klinis biopsi
ginjal di Rumah Sakit Rujukan Nasional Cipto Mangunkusumo, dengan pendekatan perkutan dan terbuka.
Hal ini juga bertujuan untuk menganalisisindikasi, hasil, informasi intraoperatif, dan komplikas dari kedua
pendekatan tersebut.

Metode: Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan desain kohort retrospektif, data dikumpulkan dari
Rumah Sakit Rujukan Nasional (RSCM) Cipto Mangunkusumo dari tahun 1990-2019. Sampel biopsi
diambil menggunakan biopsi ginjal perkutan dan terbuka sementara analisis komparatif dilakukan antara
dua pendekatan biopsi.

Hasil: Data dikumpulkan dari 33 pasien yang menjalani biopsi ginjal dari tahun 1990-2019. Sebagian besar
kasus didiagnosis sebagai tumor ginjal yang tidak dapat direseks sedangkan pemeriksaan histologis
ditemukan karsinoma sel jernih pada sebagian besar kasus (73%). Selanjutnya, pendekatan terbuka
menunjukkan durasi yang lebih lama dan kehilangan darah yang lebih tinggi dibandingkan dengan teknik
perkutan dengan median 60 (30-120) vs 30 (5-60) menit (P <0,001), dan 100 (5-650) vs 2 (1- 5) ml (P
<0,001). Secara umum, komplikasi dilaporkan rendah untuk kedua teknik.

Kesimpulan: Berdasarkan hasil, biopsi ginjal perkutan memiliki tingkat efikasi dan komplikas yang sama
dalam pengambilan sampel tumor untuk histopatologi bersamasama dengan pendekatan terbuka. Namun,
ada perbedaan yang signifikan dalam durasi dan kehilangan darah, oleh karenaitu, biopsi perkutan Iebih
unggul dibandingkan dengan pendekatan terbuka.

Introduction and Objectives: Renal tumor biopsy is beneficial asit is capable of distinguishing between
histological types of renal tumor, hence, it play an important role in deciding the best therapy regimen. This
study aims to evaluate the clinical experiences of renal biopsy in Cipto Mangunkusumo National Referral
Hospital, with both percutaneous and open approach. It also aims to analyze the indications, results,
intraoperative information, and complications of the two approaches.

Method: This study was conducted using the retrospective cohort design, meanwhile, data were collected
from Cipto Mangunkusumo National Referral Hospital (RSCM) from 1990-2019. The biopsy sample was
taken using percutaneous and open renal biopsy while comparative analysis was done between the two
biopsy approaches.

Results: Data were collected from 33 patients that underwent renal biopsy from 1990-2019. Mg ority of the
cases were diagnosed as unresectable renal tumor while histological examination found clear cell carcinoma
in most of the cases (73%). Furthermore, the open approach showed longer duration and higher blood loss
compared to percutaneous technique with median 60 (30-120) vs 30 (5-60) minutes (P <0.001), and 100 (5-
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650) vs 2 (1-5) ml (P <0.001), respectively. In general, complications were reported to be low for both
techniques.

Conclusion: Based on the results, percutaneous renal biopsy have similar efficacy and complicationsratesin
tumor sampling for histopathology together with open approach. However, there were significant
differences in the duration and blood loss, hence, percutaneous biopsy is more favourable.



